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Pendahuluan

Pesantren dianggap sebagai salah satu sumber daya terpenting dalam
pendidikan agama di Indonesia. Pesantren memiliki peran yang signifikan dalam
menegakkan dan menyebarkan ajaran Islam serta pembentukan karakter generasi
Muslim yang taat dan sopan. Sehingga masyarakat umumnya memiliki asumsi positif
terhadap santri sebagai gambaran generasi muda yang belajar ilmu agama dengan
tekun dan memiliki perilaku normatif yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Namun, realitas di lapangan seringkali berbeda. Dimana pesantren seringkali
menekankan pada pembentukan moral yang tinggi, namun kenakalan santri masih
merupakan masalah yang sering muncul pada realita yang ada, diantaranya kenakalan
santri dapat bervariasi mulai dari pelanggaran disiplin ringan hingga kasus yang lebih
serius seperti pembiaran santri untuk meninggalkan pesantren.

Penelitian ini juga menginvestigasi dampak pendidikan moral dan agama
terhadap perilaku santri serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi kenakalan, dengan
harapan dapat menyediakan dasar yang kuat untuk pengembangan teknik intervensi
yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
formulasi kebijakan dan inisiatif yang tepat guna di lingkungan pesantren untuk
membangun generasi santri yang lebih sadar akan nilai-nilai moral dan etika.
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o Rumusan Masalah

Bagaimana latar Dbelakang dan
penyebab  kenakalan  santri  di
pesantren, serta bagaimana pengaruh
pendidikan moral dan moralitas
terhadap perilaku moral santri?
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Q Tujuan Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan analisis mendalam
ternadap latar belakang dan penyebab
kenakalan santri di pesantren, serta
dampak pendidikan moral dan
moralitas terhadap perilaku santri.




Temuan Penting Penelitian

-~

Emalia Putri dkk Perilaku bullying adalah perilaku yang bertujuan untuk melukai, dengan cara-
cara seperti memukul, merendahkan, dan mengancam, dengan niat membuat seseorang
menderita. Bentuk perilaku bullying dapat bervariasi, termasuk aspek fisik, verbal, dan psikis

/

Menurut Kartono (2021) dalam Pusnita, remaja nakal terkadang disebut sebagai anak gangguan
sosial. Ketidakmampuan mereka untuk secara efektif mengelola lingkungan keluarga dan sosial
mereka mengakibatkan kerusakan secara sosialKartono melaporkan bahwa tindak kenakalan
remaja paling sering terjadi pada remaja di bawah usia 21 tahun, dengan persentase terbesar
terjadi pada mereka yang berusia antara 15 dan 19 tahun. Conger (2015) menyatakan bahwa

remaja yang nakal biasanya memiliki watak yang suka memberontak dan memiliki dorongan
kuat dari dalam dirinya /
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Metode Penelitian

Sumber Data Teknik Pengumpulan
Sumber Data
Informan,observasi dan

Data Skunder & Data Primer
wawancara

- Ny,

,---.\ P N
/ \ / \
P - 1
7 ~ ( ,I P ~ ( /
/ \ \ / \ \ P
‘ 1 ""'...--/ ( 1 SN -
\ ! \ /
SN - - ""'...--/

Metode Subjek . 'kA- ’] 5
Penelitian Santri di Pesantren exnl , halisa Data
- Studi lapangan
Metode Kualitatif
deskriptif

@& www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 § mubammedyah @ umsidal912

aaaaaa jo



Hasil dan Pembahasan

Fenomena kenakalan santri di pondok pesantren bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup karakter individu
santri, seperti tingkat kedisiplinan dan pengendalian diri mereka. Sementara itu, faktor
eksternal meliputi lingkungan di sekitar pesantren, interaksi dengan teman-teman, dan
pengaruh dari keluarga.

Di pesantren, santri dikenakan aturan dan sanksi yang berbeda tergantung
pada tingkat pelanggaran. Contoh sanksi termasuk teguran lisan atau tertulis,
penugasan tambahan, atau penundaan izin pulang. Kenakalan santri dapat bervariasi
mulai dari pelanggaran ringan seperti terlambat atau tidak menjaga kebersihan, hingga
pelanggaran serius seperti mencuri atau menggunakan narkotika.

Upaya untuk mengatasi kenakalan santri termasuk penerapan aturan yang
ketat dan pengawasan yang lebih intensif. Ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan mendukung pembentukan karakter yang baik bagi
santri. Selain itu, kerjasama dengan keluarga santri juga penting untuk mendukung
upaya pencegahan dan penanganan perilaku kenakalan tersebut.
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Manfaat Penelitian

Untuk melihat latar belakang penyebab kenakalan santri di pesantren, sebuah
fenomena yang belakangan ini mulai menimbulkan pertanyaan di lingkungan
pesantren. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagali
sumber informasi, termasuk pesantren di Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Informan penelitian ini  berkontribusi pada pemahaman kami tentang
permasalahan yang rumit di lingkungan pesantren dengan memberikan
wawasan tentang kenakalan santri yang berada di dalam pesantren-pesantren
serta membantu perumusan kebijakan dan inisiatif pesantren dan pihak-pihak
terkait dapat mengadopsi langkah-langkah yang lebih sesuai dan efektif dalam
menginstruksikan dan membimbing santri jika mereka memiliki kesadaran
yang lebih dalam tentang alasan-alasan yang mendasari kenakalan santri
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Kesimpulan

Dalam penelitian yang telah dilakukan di dalam pesantren, ditemukan bahwa
kenakalan santri dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Faktor internal meliputi karakteristik pribadi santri seperti kurangnya pemahaman
terhadap nilai-nilai agama, kurangnya pengawasan, serta kurangnya kompetensi sosial
dan emosional. Sementara faktor eksternal meliputi lingkungan di luar pesantren,
Interaksi dengan teman dekat, pengaruh keluarga, dan kondisi sosial ekonomi. Untuk
mengatasi kenakalan santri, penelitian menyarankan agar pesantren menerapkan
peraturan yang ketat dan memberikan pendampingan yang baik kepada santri.
Kerjasama antara pesantren, keluarga, dan lingkungan sekitar juga sangat penting.

Pesantren harus memberikan pendidikan agama dan moral yang kuat serta
memberikan pengawasan yang lebih ketat terhadap perilaku santri. Keluarga juga
harus aktif dalam mengawasi dan membina karakter santri. Dengan implementasi
peraturan yang baik, pendidikan agama yang kuat, pengawasan yang ketat, serta
kolaborasi yang baik antara pesantren, keluarga, dan santri, diharapkan kenakalan
santri di pesantren dapat diminimalisir. Hal ini akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pembentukan karakter dan moralitas yang baik bagi para santri,
sehingga pesantren dapat terus berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang efektif
dalam pembentukan generasi yang berakhlak mulia
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